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1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk multidimensional yang dagéelaah dari
berbagai sudut pandang. Manusia dilihat sebagahlmakasmani dan rohani.

Yang membedakan manusia dengan makhluk lain adepbk kerohaniannya.

Manusia akan menjadi sungguh-sungguh manusia kalaengembangkan nilai-

nilai rohani (nilai-nilai budaya), yang meliputinilai pengetahuan, keagamaan,

kesenian, ekonomi, kemasyarakatan, dan politikaggkin jika manusia dilihat
dari sudut kehidupan mentalnya khususnya aktivitésligensia (kecerdasan),

manusia memiliki 8 macam kecerdasan (Gardner d&aierman, 2008 : 5),

yaitu :

1. Kecerdasan matematis, yaitu kemampuan penaldramh, penalaran
induktif/deduktif, berhitung/angka, dan pola-polsaak.

2. Kecerdasan verbal, yaitu kemampuan yang barigan dengan kata/bahasa
tertulis maupun lisan (sebagian materi pelajaransekolah berhubungan
dengan kecerdasan ini).

3. Kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan yaediubungan dengan
keterampilan berelasi dengan orang lain dan berkddasi antar pribadi.

4. Kecerdasan fisik, yaitu kemampuan mengaturkgerdadan dan memahami

sesuatu berdasar gerakan.



5. Kecerdasan musikal, yaitu kemampuan penalaeankepekaan berdasarkan
pola nada atau ritme.

6. Kecerdasan visual, yaitu kemampuan yang mengamdgpenglihatan dan
kemampuan membayangkan obyek atau kemampuan nek@sipgambaran
mental.

7. Kecerdasan intrapersonal, yaitu kemampuan yaediubungan dengan
kesadaran kebatinannya seperti refleksi diri d@a#aran akan hal-hal rohani.

8. Kecerdasan alami, yaitu kemampuan berpikir dengauan alami dan
kontekstual-realistik.

Kecerdasan inter dan intra personal ini selanjutpfah Goldman
(Suherman, 2008 : 5) disebut dengan kecerdasani@mbsTernyata sebagian
besar kegiatan kecerdasan matematis dan kecerdadzl dilakukan di belahan
otak kiri. Sedangkan kegiatan kecerdasan lainnja@kukan pada otak kanan
(intrapersonal, interpersonal, visual, fisik, natudan musikal). Dengan demikian
dibedakan antara nilai akademik dan tingkah laKetapi dalam dunia
pendidikan, hanya kecerdasan matematis dan verdad ylikembangkan di
sekolah, sedangkan yang lainnya hanya sedikit isgkal ini tentu merugikan
siswa sebab tidak semua bakat dan kemampuannyasptbeksi dan
dikembangkan, dan juga fatal bagi sebagian sisway yaemiliki kelebihan
kecerdasan di otak kanan. Betapa pentingnya dalama goendidikan, pendidik
mengusahakan proses pembelajaran dan pendidikag wangembangkan
aktivitas baik otak kanan maupun otak kiri, yanghgembangkan semua aspek

kemanusiaan perseorangan.



Dalam pelaksanaan pendidikan, proses pembelajaramupakan suatu
kegiatan yang sangat menentukan terhadap keblarndmlajar siswa. Tetapi
dalam kenyataannya, masih banyak pendidik yang hmammandang bahwa
pembelajaran adalah transformasi ilmu pengetah@eh karena itu, dalam
proses pembelajaran terjadi interaksi yang lemararmguru dan siswa, sehingga
kemampuan siswa kurang terlatih dan suasana pe@aragla menjadi
membosankan. Dalam pembelajaran matematika, halmenjadikan mata
pelajaran matematika menjadi kurang menarik damgdjap sulit oleh siswa.

Dalam pelaksanaan mengajar di sekolah, guru menapyeranan yang
sangat besar demi tercapainya proses belajar yaikg $ehubungan dengan
peranan ini, seorang guru dituntut harus mempukgaipetensi yang memadai
dalam hal pengajaran di sekolah. Kurangnya kompetenu dapat menyebabkan
pelaksanaan mengajar menjadi kurang lancar yanggakératkan siswa
mengalami berbagai kesulitan belajar dan pada mdihasil belajar menurun.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka kemampuaarkpuan matematika
yang harus dimiliki siswa harus dapat dikembangs@arara optimal. Salah satu
kemampuan matematika siswa yang belum berkembaatahackemampuan
pemecahan masalah, padahal kemampuan ini sangainbebagi siswa untuk
memecahkan masalah matematika dalam kehidupari-belniar

Pemecahan masalah merupakan bagian dari berpaéienmatis tingkat
tinggi yang bersifat kompleks, karena itu pembetajayang berfokus pada
kemampuan tersebut memerlukan prasyarat konsepmeses dari yang lebih

rendah. Artinya kemampuan pemecahan masalah sissak tada tanpa



pemahaman yang baik. Hal ini meliputi materi maupgara mempelajari atau
mengajarkannya. Untuk itu dalam pelaksanaan pefjabata perlu

dipertimbangkan tugas dan suasana belajar yang ukeng untuk mendorong
kemampuan tersebut. Pertimbangan ini menyangkuggmebilan keputusan
pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksgmesabelajaran di kelas.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matemais dagpat pula
disebabkan karena kurangnya ketertarikan siswadegh pelajaran matematika.
Pembelajaran matematika sering dianggap sebagaiu skagiatan yang
membosankan, menegangkan, dan sulit sehingga gamusldh mampu
menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatif dalang@iola pembelajaran,
misalnya dalam memilih dan menetapkan berbagai gh&tdn, metode, media
pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa H{aaah dalam Solihani,
2006 : 1).

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, dua modelbgiajaran yang
diharapkan dapat menjadi solusi adalah model pey#veh CPS Creative
Problem Solving) dan model pembelajaran PBErfblem Based Learning). Hal
ini dapat dilihat berdasarkan hasil kajian daridrapa penelitian yang relevan
dengan model pembelajaran PBIPrgblem Based Learning) dan model
pembelajaran CPS Cfeative Problem Solving) serta pemecahan masalah,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan olehd&ri (2003) yang berjudul:
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalabrividis Siswa SLTP

melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”. Hasil peaehya menyatakan bahwa



adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalahmsealui pembelajaran
berbasis masalah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iman (2008)gé#erjudul: “Pengaruh
Model CPS Berbasis Kontekstual terhadap Kompet&tstegik Siswa SMP
dalam Belajar Matematika”. Hasil penelitiannya meglakan bahwa pembelajaran
dengan model CPS dapat meningkatkan kompetensgktaiswa SMP.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarikkumengkaji lebih jauh
tentang: “Perbandingan Peningkatan Kemampuan Pémeddasalah Matematis
antara Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan NGRI®ICreative Problem

Solving) dan PBL Problem Based Learning)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalahtadi aaka yang
menjadi fokus penelitian adalah: “Apakah terdaparbpdaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara yasgapembelajarannya
menggunakan model pembelajaran CPS dan PBL?”

Masalah tersebut dapat diuraikkan menjadi pertanpaaanyaan
penelitian berikut:
1. Apakah model pembelajaran CPS dapat meningkatkamarkguan

pemecahan masalah matematis ?

2. Apakah model pembelajaran PBL dapat meningkatkaitmakepuan

pemecahan masalah matematis ?



3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuarmcpban masalah
matematis  antara siswa yang pembelajarannya meakgno model
pembelajaran CPS dan model pembelajaran PBL ?

4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran mekamayang
dikembangkan melalui model pembelajaran CPS ?

5. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran mekamayang

dikembangkan melalui model pembelajaran PBL ?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikamatal, tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapetbedaan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa gariigjajarannya melalui
model CPS dan PBL. Adapun tujuan lain yang ingcapai pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahaalahamatematis
siswa yang pembelajarannya dengan model pembeldi 8.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahaalahamatematis
siswa yang pembelajarannya dengan model pembeidfib.
3. Untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa @m&rdan PBL.
4. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembela@eagan menggunakan

model pembelajaran CPS.



5. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelageagan menggunakan
model pembelajaran PBL.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat:
1. Bagi Siswa
Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matesmstia yang akan
berguna bagi kehidupan sosialnya.
2. Bagi Guru
Menjadi masukan bagi guru untuk meningkatkan kaslipembelajaran
matematika di sekolah.
3. Bagi Sekolah
Menjadi masukan bagi pengembang kurikulum di sékal@duk meningkatkan

kualitas pendidikan matematika.

1.5 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknaglpian ini, maka
beberapa istilah didefinisikan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kerrammtuk
menyelesaikan suatu masalah atau mencari cara-enetlhgan cara
mengamati, mengidentifikasi, memahami, merencanakanenduga,
menganalisis, mencoba, menginterpretasi, menemuRkenggeneralisasi,

dan meninjau kembali (Suherman, 2008 : 7).



Model Pembelajaran CPEreative Problem Solving) merupakan variasi dari
pembelajaran dengan pemecahan masalah melaluktsistematis dalam
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyebasakatu permasalahan.
Sintaknya adalah mulai dari fakta aktual sesuaigdenmateri bahan ajar
melalui tanya jawab lisan, identifikasi permasatahdan fokus dalam
mengolah pikiran sehingga muncul gagasan orisitiikimenentukan solusi,

presentasi, dan diskusi (Herdian, 2009 : 1).

Model pembelajaran berbasis masalaRroblem Based Learning),
selanjutnya disingkat PBL. Model PBIProblem Based learning) adalah
suatu model pembelajaran yang menggunakan masatah dyata sebagai
konsteks bagi siswa untuk belajar tentang carailberfpgis dan kritis,
sistematik dan cermat, serta untuk memperoleh pangen dan konsep yang

esensial dari materi pembelajaran (Suherman, 2618 :



